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k] ergusur di Tanah Le-
luhur, Terusir di Ta-
nah Musafir®. Judul
berita ini merangkum  kisah
Imas, perempuan berusia 438
ishun, wargs Desa Clipaku (Ao
Bandung, 23/10/2023),

D¢t Eetmapat 14 hahagia hidup
bertand emyap, hilang dan pets
bersama puluban desa lainmyn,
h-nwhm di hawah berlimpak
air Waduk Jatggede. Tertwnam
pula cagar budaya dan silus
keramat peninggalan Kerajaon
Tembong Agung dan Sumedang

Lawraunge
Takvum 2015, Imas ikut kepala

il vang mengajak warga ter-
gusur mencari lahan agar tidek
terpencar- pencar.

Tmas mengangkut kenu-ka
bekss dan membangun rumah
di Desa Cibaban. Jerih payah
mya seperti sla-sia ches tahun
kemudian, Jalur Tol Cillewnyi-
Sumedang-Dosuan mencrobos
Ishanoya, Lagi-lagi in ferusir,

Perahu yang terempas
Imas hamyvalah sstu di antars

begitu banyak potret buram
warga yang lmbitas hiduponya
marusol alibat proyek nasional

atun perusahaan berskala rak
LML

Tersingdkir dari ruang hidup
dan sumber pencarian, ada pe-
tani vang menjadi pemulung

27 JANUARI 2021

www.kompas.id

RENUNGANPEMILU (6)
Cawan Rapuh Demokrasi

atan bunih serabutan, Ails yang
menimgsml atau bunuh diri ka-
rena depresi, terjerat utang aki
hat ganti ngd tak lsyak ataw
tertunda-tunda. Ada yang me-
ngalami penganiayaan, krimi
nalisasl, dan tertembak st
memperjusdan hakma
(KPA, 2021).

Suafust m-l.np di howah panji-
panji kerap tidak
kelihatan, Cerita  keberhasilan
seelabu lebih memilol, memibuasl
orung muodah tersilau. Angka
kemisiinan  menurun,  tetapd
kesenjangan ckonomi melebar,
Wargs tenfusur pun bertama-
tamya. Siapa yang disejahtern-
kan proyek-provek. raloss itu?
(Institute for Ecosoc HRights,
2R,

Pertamman ity menyinglup
kekelinan herpildr halmn paoer-
tumbuhan ekonomi seris-mer-
ta menimgdatkan kesejahteraan
her=amia

Dalam lalimsl ekonom Jo-
scph Stiglitz. “Tidakiah benar
gelombang pasang mengnngdol

memn perabil. Yang lebih s
ring terjadi, lerutama ketika ba-
dai, gelombang pasang meng
empas perahio-perabn kecil ke
pantai, luluh kantak hinggs ber-
keping-keping” (2002),
Pertamyman menusuk ity ds-
pat menjadi catatan bagi peng-
ukuran kinerja demokrasl vang
hamya memakal indilior hak
sipil dan politic Ada vang lolos,
vakni hagaimana proses demo
kerasi memberi persetujunn ke-
pada penumpuk laba yvang me-
mangsa kesejahterann rmkyal
Kiesejahierasn lercakup da-
lam hak ckonomi sosial, dan
bwdm (ekosoh), Hak ini man
melindungl  kebutuhan  disr
manusia unfuk hidup sclayak-
mya maniia. I8 dalamarya ter-

cakup hak atas pembangunan
VIS FTLAR LWL

Dengan status hak asasi, hak
vloosol melekat pods martabst
manusia [lak ini tak terpisah-
kan dari hak sipil-politilc. Tidak
sekikit pelanggaran hak sipil-
politik bersumber dari perju-
angan membela hak ekosob,
Cawan rapuh

Dermokiradi hiikan ohal mid
jarab vang olomastls memba-
ahian kesejohtersan Para ahli
berdehat tajam  tentang  ho-
bungan demobkrasi-kesejahiers-
an tanpa membushkan kesim-
pualan tigns,

Sedilatma, demgin akol se-
hat, kita bisa menimbang-nim-
hang Ketika kohijakan publik

dan hutimgan kekussann telnh
memungkinkun et publik ber-
tumpuk di tangan segelinti
orang, tuniutan kesejahierman

don keadilon sosial sulit dice-
raikan dari demokratisasi
Demonkrasi member kisem-
pratan sotars kepada semua war-
gn untuk ambil bagian dalam
e e rjuangian korhailon
bersama. Ke mana demokrasi
akean bergerak kalau bukan me
nifu kemasishsian omum?
Perjuangan itu masuk ke mo
men kritis  ketilka TYhE-
milih pemimpin den wakil rak-
val N situlah wanga dapal me
nunfut  pertanggungjawahan
para cabon dengan mencoermati

[ Bty o hiem 15 hel 1-5)




Cawan Rapuh Demokrasi

(Sambungan dari halaman 1)

rekam jejaknya.

Sudahkah mereka menyua-
rakan aspirasi kaum paling ter-
pinggirkan? Apakah mereka
melindungi rakyat dari terjang-
an ganas pembangunan? Sejauh
mana mereka mengutamakan
kebijakan yvang mementingkan
hajat hidup rakyat kebanyak-
an?

Demokrasi tidak lahir demi
demokrasi itu sendiri. Di jan-
tungnya terletak paham kebe-
basan, kesetaraan, dan keadilan.
Dengan segala kelemahannya,
demokrasi merupakan bentuk
pemerintahan yang paling da-
pat mengungkap ciri asali pri-
badi manusia, rakyat orang per

orang,

la lahir bebas dalam keseta-
raan martabat dengan semua
bangsa manusia. Martabat itu
tidak dapat dihilangkan atau
dicabut, ia ada sebelum ada
negara.

Dengan martabat manusia
sebagai sari patinya, demokrasi,
meminjam filsuf Jacques Ma-
ritain, membawa cawan rapuh
berisi harapan akan kemanu-
sinan. Rapuh bukan hanya ka-
rena manusia itu rapuh, me-
lainkan juga karena demokrasi
senyatanya bukan wujud se-
lesai.

Demokrasi adalah proses, ba-
rangkali tanpa kita pernah
mengalami wujud utuhnya. Ge-
jala pelemahan demokrasi di

banyak negara agaknya tanda.
Proses dapat dikoyak sembu-
nyi-sembunyi.

Kisah leluhur

Di kalangan leluhur Sunda
dikenal ajaran Tritangtu di Bu-
ana (Tiga Ketentuan Dunia).
Isinya konsep tata negara ber-
dasarkan fungsi tiga lembaga.

Sang Prebu adalah kekuatan
(bayu) yang menjalankan roda
pemerintahan. Sifatnya meng-
gurat batu, teguh tanpa pan-
dang bulu. Sang Rama (sabda)
menoreh tanah, memberi pe-
tunjuk berdasarkan suara hati
rakyat demi kesejahteraan.

Sang Resi adalah budi (he-
dap). Sifatnya menggores air,
menjaga keadilan tanpa me-

nimbulkan perpecahan, Dalam
bertugas, Prebu meminta per-
timbangan Rama dan Resi (Su-
marsono, 2021),

Dalam Fragmen Carita Pa-
rahyangan (abad XVI) ada
pengingat. Prebu harus selalu
menyadari kekuasaannya, baik
kuasa besar memimpin rakyat
maupun kuasa kecil mengen-
dalikan diri, Rama adalah pe-
naung rakyat yang kegerahan,
pijakan di bumi, kepercayaan
setiap orang. Resi menjaga ke-
damaian.

Bagi mereka, ketentuan ba-
yu-sabda-hedap itu suci. la me-
nyembur dari Sang Hyang Ma-
non, Zat Mahamelihat. Mereka
percaya kekacauan timbul jika
mereka melanggar rambu yang

disepakati.

Ke tangan siapa cawan akan
jatuh? Di bawah langit, tidak
ada pilihan yang tersedia dalam
keadaan ideal. Cawan terjaga
hanya jika kita terus menjalan-
kan, mengawal, dan memper-
Juangkan demokrasi.

Di belakang tangan-tangan
yang kini sedang memperebut-
kan cawan, bergiat kekuatan
yang telah ikut melemahkan
demokrasi. Semoga cawan ber-
harga itu tidak jatuh ke tangan
yang sibuk memburu kepen-
tingan sendiri. Dalam cawan itu
terbaring asa mereka yang papa
dan terempas,

Renungan keenam
dari tujuh renungan pemilu.
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